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Oleh Marissa Widdison  
dan Sonia Quenallata
Berdasarkan kisah nyata

Suatu malam tiba giliran 
Joseph untuk memberikan 
pelajaran dalam malam 
keluarga.

“Saya tahu apa yang harus 
dilakukan!” Joseph berpikir. Dia 
menemukan buku Cerita- Cerita 
Kitab Mormon. Itu berisikan 
kata- kata dan gambar. Dia 
membuka halaman- halamannya 
sampai dia menemukan kisah 
yang sempurna.

Joseph membacakan kisah 
itu bagi keluarganya. Dia 
membaca kata- kata pendek, 
seperti kapal. Dia membaca 
kata- kata yang panjang, seperti 
diperintahkan. Para nabi 
menuliskan kata- kata ini dahulu 
kala. Kata- kata itu mudah untuk 
dibaca.

Ketika kisah itu selesai, Mama 
menitikkan air mata.

“Apakah Mama baik- baik 
saja?” Tanya Joseph.

“Ya,” jawab Mama. “Mama 
bahagia. Kamu telah bekerja 
keras.”

Joseph tersenyum lebar.
“Saya membaca setiap hari, 

sama seperti yang Mama 
katakan.” Dia memperlihatkan 
kepada Mama Kitab 
Mormonnya. Penanda bukunya 
ada dalam kitab Alma!

Suatu hari penanda buku 
Joseph akan berada di bagiah 
akhir kitab itu. Dan dia dapat 
memulainya lagi! ◼
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Joseph membuka halaman 
dalam bukunya. Wajahnya 

masam. Masih ada dua halaman 
lagi yang harus dibacanya.

“Kamu baik- baik saja?” Mama 
bertanya.

“Saya senang membaca,” 
Joseph menjawab. “Tetapi saya 
lambat sekali. Bagaimana saya 
dapat belajar membaca dengan 
lebih baik?”

“Mama punya ide,” kata 
Mama. “Bacalah satu bab dari 
Kitab Mormon setiap hari. Itu 
akan menolongmu belajar 
membaca dengan lebih baik.” 

Joseph berusaha. Awalnya 
dia memerlukan waktu lama. 
Dia harus membaca dengan 
keras kata- kata yang panjang. 
Tetapi dia terus membaca setiap 
hari. Segera dia dapat membaca 
lebih dari satu pasal.

Dua minggu berlalu. Penanda 
buku Joseph pindah dari 1 Nefi 
ke 2 Nefi. Kemudian itu sampai 
ke kitab Yakub!
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